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ABSTRAK 

Stres oksidatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas dapat dicegah 

menggunakan antioksidan alami yang berasal dari tanaman kalpataru. Penarikan 

senyawa dalam proses ekstraksi daun kalpataru dipengaruhi oleh metode ekstraksi 

yang digunakan. Maserasi membutuhkan waktu yang lama, sehingga diperlukan 

metode lain yang lebih cepat dan efektif seperti MAE. Namun, senyawa termolabil 

akan rusak pada penggunaan daya terlalu tinggi atau waktu ekstraksi terlalu lama, 

oleh karena itu diperlukan perbandingan dengan metode maserasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menetapkan kadar flavonoid total dan nilai IC50 dengan 

metode DPPH dari ekstrak metanol daun kalpataru yang diekstraksi dengan metode 

maserasi dan MAE. Alur penelitian ini mencakup ekstraksi dengan kedua metode, 

uji KLT, penetapan kadar flavonoid total, penentuan IC50, dan uji statistik 

menggunakan independent sample t-test dan korelasi Pearson. Hasil yang didapat 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa kadar flavonoid total yang diperoleh dari 

metode MAE dan maserasi masing-masing adalah 188,54 dan 193,35 mgQE/g, 

sedangkan nilai IC50 yang diperoleh adalah 12,16 dan 12,19 µg/mL. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa kedua metode tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan dan aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol daun kalpataru tidak 

dipengaruhi oleh kadar flavonoid total. 

 

Kata kunci : IC50, kadar flavonoid total, kalpataru, MAE, dan maserasi. 
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ABSTRACT 

Oxidative stress caused by free radicals could be prevented using natural 

antioxidants derived from the kalpataru plant. Extraction of active compounds in 

kalpataru leaves is influenced by extraction method. Maceration takes a long time, 

so another method which is faster and more effective, such as MAE is needed. 

However, thermolabile compounds will be damaged when using too high power or 

too long extraction time, therefore comparison with maceration is needed. The 

purpose of this study was to determine the total flavonoid content and IC50 value by 

DPPH method from methanol extracts of kalpataru leaves by maceration and MAE 

methods. This study consist of extraction, TLC test, determination of total flavonoid 

content, determination of IC50, and statistical tests using the independent sample t-

test and Pearson correlation. The results from this study showed that the total 

flavonoid levels obtained from two methods were 188.54 and 193.35 mgQE/g, 

respectively. While the IC50 values obtained were 12.16 and 12.19 µg/mL. These 

results indicate that both methods were not significantly different and the result of 

antioxidant activity from this extract was not correlated by total flavonoid content. 

 

Keywords : IC50, kalpataru, MAE, maceration, and total flavonoid content.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Stres oksidatif yang diakibatkan oleh interaksi radikal bebas dengan sistem 

biologis dalam jumlah banyak dapat menyebabkan penyakit degeneratif yang 

berujung fatal, seperti kanker, aterosklerosis, diabetes, hingga penyakit jantung.  

Kerusakan jaringan dan sel oleh radikal bebas dapat dicegah dengan suatu zat kimia 

yang dapat menghalangi atau mencegah molekul lain teroksidasi dan menghasilkan 

radikal bebas, yaitu antioksidan.(1) Antioksidan alami dapat bersumber dari tanaman 

dalam bentuk sayuran, buah-buahan, sereal, minuman, jamur, bunga, rempah-

rempah, herba, dan tanaman obat tradisional.(2)  

Salah satu tanaman obat tradisional dengan kandungan flavonoid yang 

tinggi dan berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber antioksidan alami adalah 

tanaman kalpataru. Secara empiris, tanaman kalpataru telah digunakan sebagai 

pencahar, emetik, antimikroba, antiinflamasi, agen hepatoprotektif, pengobatan 

kusta, hingga pengobatan diare pada manusia dan anjing.(3,4) Skrining fitokimia 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung saponin, tanin, 

flavonoid, glikosida, triterpenoid, serta steroid.(3,5) Selain itu, pada daunnya telah 

diisolasi senyawa dari golongan flavonoid seperti epigalokatekin, rutin, 

isokuersetin,  kuersetin, mirisetin, epikatekin, naringin, dan luteolin(6) dengan 

jumlah flavonoid total sebesar 279,95 mg/100g pada ekstrak airnya.(7) Daun 

kalpataru diketahui dapat meredam radikal dengan metode DPPH sebanyak 94,9% 

pada konsentrasi 62,5 ppm.(8) Pada penelitian terhadap ekstrak air daun dan kulit 
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batang kalpataru, nilai IC50 yang ditunjukkan adalah 0,19 mg/mL dan 0,17 

mg/mL.(3) 

Terdapat potensi yang besar pada senyawa-senyawa yang terkandung dalam 

daun kalpataru untuk dikembangkan sebagai tanaman obat. Senyawa-senyawa 

tersebut dapat ditarik dan dipisahkan dari komponen lainnya melalui ekstraksi. 

Senyawa aktif yang memiliki aktivitas antioksidan, terutama flavonoid, dapat 

diperoleh dengan menggunakan jenis pelarut dengan tingkat kepolaran yang tinggi, 

salah satunya dengan pelarut metanol. Metanol digunakan karena memiliki tingkat 

kepolaran yang sama dengan senyawa yang dituju dan diketahui dapat 

mengekstraksi semua golongan flavonoid dan glikosida flavonoid.(9)  

Peristiwa penyarian yang dilakukan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah metode ekstraksi.(10) Metode ekstraksi berkembang pesat dari 

metode konvensional hingga metode ekstraksi yang modern dengan tujuan 

memperoleh hasil ekstraksi dengan kadar optimal. Metode konvensional yang 

banyak digunakan adalah maserasi, tetapi diperlukan waktu ekstraksi yang lebih 

lama, sehingga diperlukan suatu modifikasi metode ekstraksi untuk mempersingkat 

waktu ekstraksi dan meningkatkan kandungan senyawa dan aktivitas dari ekstrak 

tanaman yang diteliti. Salah satu metode non-konvensional yang dapat dijadikan 

alternatif adalah MAE (Microwave-Assisted Extraction).(11,12) Namun, tidak semua 

ekstraksi MAE pada setiap tumbuhan menghasilkan kandungan senyawa dan 

antioksidan yang tinggi pula, karena senyawa yang termolabil (tidak tahan panas) 

akan rusak jika menggunakan MAE dengan daya yang terlalu tinggi ataupun waktu 

yang terlalu lama.(13) Oleh karena itu diperlukan suatu perbandingan dengan metode 
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dingin maserasi yang diketahui dapat menghindari rusaknya senyawa yang bersifat 

termolabil. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membandingkan 

metode ekstraksi maserasi dan Microwave-Assisted Extraction (MAE) serta 

pengaruhnya terhadap kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan dari ekstrak 

metanol daun kalpataru.  

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah berapa kadar senyawa flavonoid total dan nilai IC50 dengan metode DPPH 

dari ekstrak metanol daun kalpataru (Hura crepitans Linn.) yang diekstraksi dengan 

maserasi dan MAE? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menetapkan kadar flavonoid total dan nilai IC50 dengan metode DPPH dari 

ekstrak metanol daun kalpataru (Hura crepitans Linn.) yang diekstraksi dengan 

maserasi dan MAE 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar sarjana Farmasi dalam bidang biologi farmasi, khususnya 

bahan alam. 

2. Bagi institut pendidikan dan masyarakat, manfaat penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan penelitian mengenai antioksidan dan 
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tanaman kalpataru, serta menjadi dasar dalam penggunaan tanaman sebagai 

pengobatan tradisional penangkal radikal bebas di masyarakat.


